
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1 
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Asma>’ al-H}usna adalah nama-nama Allah yang agung dan 

mengandung sifat-sifat yang sempurna. Nama-nama Allah yang agung dan mulia 

itu merupakan suatu kesatuan yang menyatu dalam kebesaran dan kehebatan-Nya, 

sebagai pencipta dan pemelihara alam beserta segala isinya. Barang siapa 

menghafalnya, kemudian memahami dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Nabi Muhammad SAW., menjamin ia masuk surga. Sebagaimana 

hadis berikut: 

ثَ نَا عَبْدَةُ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُ  ثَ نَا أبَوُبَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ قاَلَ: حَدَّ دِ بْنِ عَمْروٍ، عَنْ أَبِ حَدَّ مَّ
يَن سَلَمَةَ،عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ:  قاَلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنَّ للَِّهِ تِسْعَةً وَتِسْعِ 

  .1 اسْْاً، مِائَةً إِلََّّ وَاحِدًا، مَنْ أَحْصَاهَا دَخَلَ الْْنََّةَ 

Menceritakan kepada kami Abu> Bakar bin Abi> Shaibah berkata,  menceritakan 

kepada kami ‘Abdah bin Sulaima>n, dari Muhammad bin ‘Amr, dari Abi> Salamah, 

dari Abu> Hurairah berkata, Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya Allah 

memiliki 99 nama, seratus kurang satu, siapa yang menghafalnya niscaya dia masuk 

surga.
2
  

Hadis di atas, selain memberikan penjelasan mengenai al-Asma>’ al-H}usna 

yang secara tekstual  berjumlah 99 nama, juga memberikan jaminan bagi yang 

                                                           
1
Abu> ‘Abdulla>h Muhammad Bin Yazi>d al-Qazwini>, Sunan Ibnu Ma>jah (Riyadh: 

Maktabah Al-Ma‟arif, t.t), 636.   
2
Muhammad Bin Ismail al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam, terj. Ali Nur Medan 

(Jakarta: Darus Sunnah Press, 2009), 614.  
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menghafalnya, akan masuk surga.
3
 Hadis tersebut dijadikan sebagai obyek 

penelitian, dengan menimbang beberapa alasan-alasan: 

Pertama, dibutuhkan pemahaman secara mendalam mengenai lafaz} 

ah}s}a>ha>. Terdapat beberapa pendapat ulama mengenai pemaknaan lafaz} ah}s}a>ha>. 

Menurut imam al-Khathabi berkata, ah}s}a>ha> mempunyai empat makna yaitu 

bermakna menghitung, kemampuan, mengetahui dan memahami, serta membaca 

al-Qur‟an sampai tamat. Sedangkan menurut Ibnu Qayyim dalam kitab Badai’ al-

Fawaid, ada tingkatan-tingkatan ah}s}a>ha> terhadap nama-nama Allah, yang 

merupakan poros kebahagiaan, keselamatan dan kesuksesan. Yaitu  menghafal 

lafaz} dan jumlah nama-nama Allah, memahami makna dan penunjukkan nama-

nama tersebut, berdoa dengan menyebutkan nama-nama Allah.
4
     

Kedua, ada perbedaan ulama mengenai apakah nama-nama Allah dan 

sifat-sifatnya itu tauqifiyyah.  Menurut al-Qadhi Abu Bakar dan al-Ghazali, 

nama-nama Allah tauqifiyyah, sedangkan sifat-sifat-Nya tidak.
5
   

Ketiga, untuk menghindari asumsi-asumsi pemahaman hadis secara 

tekstual. Sebagaimana dalam lafaz} “man ah}s}a>ha> dakhala al-jannah”, yaitu barang 

siapa menghafalnya, niscaya ia masuk surga. Apakah benar dengan menghafal al-

Asma>’ al-H}usna, seseorang bisa masuk surga, tanpa di hisab. Padahal untuk 

masuk surga itu perlu suatu jihad dan butuh kesabaran. Sebagaimana firman Allah 

dalam surat Ali „Imran (3) ayat 142 sebagai berikut: 

                                                           
3
Ibid., 614.  

4
Syaikh Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Al-Qowa’idul Mutsla; Memahami Nama 

Dan Sifat Allah SWT, Ter. Abul Abbas Kholid Bin Syamhudi Al Bantani (Yogyakarta: 

Media Hidayat, 2003), 50-51.  
5
Ash-Shan‟ani, Subulus Salam ..., 616.  
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ا يَ عْلَمِ ال  لَّهُ الَّذِينَ جَاهَدُوا مِنْكُمْ وَيَ عْلَمَ الصَّابِريِنَ أَمْ حَسِبْتُمْ أَنْ تَدْخُلُوا الْجَنَّةَ وَلَمَّ

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, Padahal belum nyata bagi 

Allah orang-orang yang berjihad diantaramu dan belum nyata orang-orang yang 

sabar.6 

Maksud Jihad dalam ayat di atas, berarti: 1. Berperang untuk menegakkan 

Islam dan melindungi orang-orang Islam, 2. Memerangi hawa nafsu, 3. 

Mendermakan harta benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam, 4. Memberantas 

yang batil dan menegakkan yang hak. 

Menurut al-Hafizh ibnu al-Qayyim dalam kitab al-Badai’ dijelaskan, 

bahwa sesungguhnya nama-nama Allah yang baik (al-Asma>’ al-H}usna) 

merupakan nama sekaligus sifat. Penunjukkan sifat pada nama-nama tersebut, 

tidak meniadakan hakikat nama-namanya. Berbeda dengan sifat-sifat makhluk, 

karena sifat-sifat makhluk akan meniadakan namanya. Sebab sifat-sifat mereka 

saling menyatu satu sama lain, sehingga penamaannya yang khusus akan 

meniadakan sifat-sifat yang lain. Hal ini berbeda dengan sifat Allah.
7
    

Mengenal Allah dapat dilakukan dengan memahami dan menghayati 

nama-nama-Nya. Apabila seorang muslim ingin mengenal-Nya, maka dapat  

menelaah nama-nama Allah dengan memohon atau berdoa, agar Allah 

memberikan cahaya untuk melihat bukti sifat-sifat Allah yang Maha Tinggi.
8
 

Salah satu cara untuk mengenal Allah adalah dengan beriman kepada-Nya.  

                                                           
6
Kementrian agama RI, al-Qur’an dan Tafsirnya, jilid 2 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

51-52.   
7
Shalih Al-Utsaimin, Al-Qowa’idul Mutsla; Memahami Nama Dan Sifat Allah SWT ..., 

34.  
8
Muhammad Chirzin, Pintu-Pintu Menuju Surga, (Yogyakarta: Ad-Dawa‟, 2004), 7. 
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Iman merupakan  rukun
9
 pertama dan menjadi ajaran pokok yang 

mendasari seluruh  ajaran Islam. Iman adalah kepercayaan dalam hati yang 

berpengaruh terhadap pandangan hidup, tingkah laku, dan perbuatan. Iman 

bukanlah semata-mata pernyataan dengan lidah. Banyak orang yang mengaku 

beriman, tapi hatinya tidak percaya. Banyak pula orang yang beribadah, tapi 

hatinya kosong dari rasa ikhlas.
10

 Sebagaimana dalam al-Qur‟an surat al-Baqarah 

(2) ayat 8-9, sebagai berikut: 

( يُخَادِعُونَ اللَّهَ 8لَّهِ وَباِلْيَ وْمِ الْْخِرِ وَمَا هُمْ بِمُؤْمِنِينَ )وَمِنَ النَّاسِ مَنْ يَ قُولُ آمَنَّا باِل
 وَالَّذِينَ آمَنُوا وَمَا يَخْدَعُونَ إِلََّّ أنَْ فُسَهُمْ وَمَا يَشْعُرُونَ 

 

Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman kepada Allah dan hari 

kemudian," pada hal mereka itu Sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman. 

Mereka hendak menipu Allah dan orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya 

menipu dirinya sendiri sedang mereka tidak sadar.
11

 

Mentauhidkan Allah dalam nama dan sifat-Nya merupakan salah satu 

bagian dari tiga tauhid yang harus diyakini seorang muslim, yaitu tauhid 

rububiyah, tauhid uluhiyah dan tauhid asma’ (nama) dan sifat. Dengan demikian, 

mengenal nama dan sifat Allah memiliki kedudukan dan arti penting dalam 

agama. Seseorang tidak akan dapat beribadah kepada Allah secara sempurna dan 

dengan keyakinan yang benar sebelum mengetahui nama dan sifat Allah.
12

 

Keharusan mengenal Allah dengan sebaik-baiknya merupakan syarat 

untuk memperoleh kebaikan, ketentraman dan kebahagiaan. Ketentraman akan 

                                                           
9
Rukun Iman: 1. Beriman Kepada Allah, 2. Beriman Kepada Malaikat Allah, 3. Beriman 

Kepada Rasul Allah 4. beriman Kepada kitab Allah, 5. Beriman Kepada  Hari Akhir, 6. 

Beriman Kepada Qada‟ Dan  Qadar Allah.  
10

Muhammad Chirzin, Pintu-Pintu Menuju Surga (Yogyakarta: Ad-Dawa‟, 2004), 42.  
11

Kementrian Agama RI, al-Qur‟an dan Tafsirnya, jilid 1...    
12

Syaikh Muhammad Bin Shalih al-Utsaimin, Al-Qowa’idul Mutsla; Memahami Nama 

Dan Sifat Allah SWT..., 26.  
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diperoleh manusia dengan cara mengenal-Nya. Kebahagiaan akan diperoleh oleh 

orang-orang yang beriman dan beramal soleh atau dengan mentaati Allah dan 

Rasul-Nya. Tetapi apabila manusia tidak mengenal (mengingat) Allah, maka 

mereka akan ditimpa oleh kecelakaan dan memperoleh siksaan yang berat.
13

 

Hadis di atas perlu diteliti, mengingat kedudukan hadis sebagai salah satu 

sumber ajaran Islam telah disepakati oleh hampir seluruh ulama dan umat Islam. 

Hadis merupakan mubayyin  bagi al-Qur‟an, dalam bentuk praktek atau 

penerapan ajaran Islam secara faktual dan ideal. Banyak hukum-hukum  di dalam 

al-Qur‟an yang sulit dipahami, Apabila  tidak diperoleh keterangan dan penjelasan 

dari hadis.  Tetapi, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa ada sebagian dari 

kalangan ulama yang menolak hadis. Mereka inilah yang disebut sebagai 

golongan inkar al-Sunnah. Mereka berpendapat, bahwa hanya ada satu sumber 

ajaran Islam yaitu al-Qur‟an.
14

  

Di samping itu, secara historis dalam perkembangan hadis terungkap, 

bahwa tidak semua hadis tertulis pada masa Nabi Muhammad SAW. Adanya  

pemalsuan hadis yang disebabkan oleh perbedaan madhhab dan aliran, proses 

pengumpulan hadis yang memakan waktu lama, jumlah kitab hadis dan metode 

penulisannya yang beraneka ragam, serta adanya periwayatan bi al-ma’na. Sebab-

sebab itulah yang mendorong pentingnya dilakukan penelitian hadis tersebut.
15

   

Pemahaman hadis merupakan problematika tersendiri dalam diskursus 

hadis. Tujuan pokok penelitian hadis tentang menghafal al-Asma>’ al-H}usna ini, 

                                                           
13

Syahminan Zaini, Isi Pokok Ajaran Al-Qur’an (Jakarta: Kalam Mulia, 1996), 6-8.  
14

Ma‟shum Zein, Ilmu Memahami Hadits Nabi (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2013), 

35.  
15

Muhid. dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 3.  
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baik dari segi sanad maupun dari segi matan adalah untuk mengetahui kualitas 

hadis, sehingga kehujjahan hadis tersebut dapat diketahui. Setelah itu dilakukan 

analisis terhadap pemaknaan hadis tentang keutamaan bagi penghafal al-Asma>’ 

al-H}usna.     

B. Identifikasi Masalah  

Dengan mencermati latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan 

beberapa masalah yang timbul, di antaranya adalah:  

1. Pengertian al-Asma>’ al-H}usna. 

2. Manfaat  penerapan al-Asma>’ al-H}usna dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Benarkah dengan menghafal al-Asma>’ al-H}usna saja, seseorang bisa 

masuk surga. 

4. Ah}s}a>ha  (menghafal) seperti apa yang dimaksud hadis di atas. 

5. Kehujjahan hadis tentang menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab 

Sunan Ibnu Ma>jah. 

6. Pemaknaan hadis tentang menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab 

Sunan Ibnu Ma>jah. 

7. Hikmah dari hadis tentang menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab 

Sunan Ibnu Ma>jah. 

8. Adakah keterkaitannya al-Asma>’ al-H}usna dengan sifat-sifat wajib Allah 

SWT. 
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C. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada pokok permasalahan 

yaitu: 

1. Kualitas  menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah  

no. Indeks 3860.  

2. Kehujjahan menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah  

no. Indeks 3860.  

3. Pemaknaan  hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah  no. Indeks 3860. 

  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab Sunan 

Ibnu Ma>jah  no. Indeks 3860 

2. Bagaimana kehujjahan hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab Sunan 

Ibnu Ma>jah  no. Indeks 3860 ? 

3. Bagaimana pemaknaan menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab Sunan Ibnu 

Ma>jah  no. Indeks 3860 ? 

  

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kualitas hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam kitab 

Sunan Ibnu Ma>jah  no. Indeks 3860.  

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam 

kitab  Sunan Ibnu Ma>jah  no. Indeks 3860. 
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3. Untuk mendeskripsikan pemaknaan menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam 

kitab Sunan Ibnu Ma>jah  no. Indeks 3860. Sehingga bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari sesuai kandungan dalam hadis tersebut. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis, merupakan kegiatan pengembangan khazanah ilmu 

pengetahuan keislaman khususnya dalam bidang pemaknaan dan pemahaman 

hadis.  

2. Secara praktis, memberikan pemahaman dan motivasi kepada masyarakat 

khususnya umat Islam mengenai pentingnya penerapan al-Asma>’ al-H}usna 

dalam kehidupan sehari-hari. Berawal dari menghafalnya, memahami dan 

mengerti kandungannya, kemudian mengaplikasikannya dalam berperilaku 

sehari-hari. 

 

G. Penegasan Judul 

Agar penulisan penelitian skripsi ini jelas serta terhindar dari 

kesalahpahaman, maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan 

dijelaskan secara singkat sebagaimana berikut: 

Keutamaan               :Berasal dari kata dasar utama, yang mendapat imbuhan 

awalan “ke”, dan akhiran “an”. Berarti keunggulan, 

keistimewaan, kebaikan budi pekerti.
16

   

                                                           
16

Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru (Surabaya: Amelia, 2003), 

583.   
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Al-Asma>’ al-H}usna :Asma>’ berarti nama, dan al-H}usna berarti yang baik. al-

Asma>’ al-H}usna  berarti nama-nama Allah, yang baik.
17

  

Sunan Ibnu Maj>ah :kitab kumpulan dari beberapa hadis, karangan Abd Alla>h 

Muh}ammad bin Yazid bin Maj>ah  al-Qazwini, yang di 

dalamnya terdiri dari kurang lebih 4000 hadis. 

 

Penelitian ini merupakan upaya untuk mencari kualitas dan kehujjahan dan 

makna hadis tentang keutamaan menghafal al-Asma>’ al-H}usna dengan menelusuri 

dan menelaah kembali secara ilmiah hadis tersebut dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah  

no. Indeks  3860. 

 

H. Telaah Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang mengkaji tema al-Asma>’ al-H}usna, 

diantaranya: 

1. Asmaul husna dalam al-Qur‟an oleh Moh. Nasir, skripsi pada jurusan 

Tafsir Hadis, IAIN Sunan Ampel Surabaya,  tahun 2007. Skripsi ini, 

membahas tentang bilangan asmaul husna dan bagaimana penggunaannya 

untuk berdoa. Meskipun dalam penelitian ini dijelaskan tentang 

pengamalan al-Asma>’ al-H}usna  untuk berdoa. Namun, penelitian ini lebih 

dikhususkan pada jumlah nama-nama Allah dalam Alquran yang dikaji 

secara tematik. 

                                                           
17

Syahrin  Harahap Dan Hasan Bakti Nasution, Ensiklopedia Akidah Islam 

(Jakarta:Kencana, 2009), 78.  
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2. Asmaul husna dalam perspektif ulama klasik bi al-ma’tsur oleh 

Nabawiyyah, skripsi pada jurusan Tafsir Hadis, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya, tahun 2010. Dalam skripsi ini, dijelaskan tentang ayat-ayat 

asmaul husna, yang dikhususkan pada pembahasan ayat-ayat asmaul husna 

menurut mufasir klasik bi al-ma’tsur.  

Beda halnya dengan kedua penelitian di atas.  Pada  penelitian ini, akan 

dikaji tentang hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna, yang dikhususkan pada 

kualitas, kehujjahan dan pemaknaan hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dalam 

kitab Sunan Ibnu Ma>jah no. Indeks 3860. 

 

I. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan pendekatan 

historis-literer yaitu prosedur penelitian yang yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari suatu objek yang dapat diamati dan 

diteliti.
18

 Model penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

komprehensif tentang  kedudukan hadis menghafal al-Asma>’ al-H}usna dan 

pemaknaannya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan kandungan hadis itu 

sendiri. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan 

metode library research (penelitian kepustakaan). Oleh karena itu sumber-sumber 

data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari bahan-bahan tertulis baik 

                                                           
18

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (tp: tk, tt), 3.  
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berupa literatur berbahasa Arab maupun Indonesia yang mempunyai relevansi 

dengan permasalahan penelitian ini.. 

1. Sumber data penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memperoleh data yang mengarah pada 

tujuan, maka penulis menggunakan sumber data sebagai berikut: 

a) Data primer, yaitu sumber data yang berfungsi sebagai sumber asli, yakni 

dalam hal ini berupa kitab Hadis yang berjudul Sunan Ibnu> Majah karya 

Al-Hafid Abi Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Ma>jah. 

b) Data sekunder, yaitu data yang melengkapi atau mendukung dari data 

primer, yakni berupa bahan pustaka yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan. Data-data tersebut ialah sebagai berikut: 

1) Kitab Sah}i>h} al-Bukha>ri, karya Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’i>l 

al-Bukha>ri>, >. 

2) Kitab Sah}i>h} Muslim, Imam Abi al-Husei>n Muslim bin Hajjaj al-

Qusya>iri> al-Naisaburi. 

3) Kitab Sunan At-Tirmidhi, Muhammad Bin „Isa Bin Saurata At-

Tirmidhi. 

4) Kitab Al-Musnad, Ima>m Ah}mad Bin H}anbal.  

5) Tahdzib al-Tahdzib, karya Syihab al-Din Ahmad bin Ali bin Hajar al-

Asqalany. 

6) Tahdzib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, karya Jamal al-Din Abi al-

Hajjaj Yusuf al-Mizzi. 
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c) Data tersier, yaitu data dari internet, karya ilmiah, diktat perkuliahan, dan 

data yang terkait dengan judul makalah yang penulis teliti. 

2. Metode pengumpulan data 

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. 

Metode ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal 

ilmiah atau dokumentasi tertulis lainnya. Dalam penelitian Hadis, penerapan 

metode dokumentasi ini dilakukan dengan langkah-langkah penelitian sebagai 

berikut:
19

 

a) Takhrij. 

Penelusuran atau pencarian Hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli 

dari Hadis yang bersangkutan, yang dalam sumber itu dikemukakan secara 

lengkap matan dan sanad Hadis yang bersangkutan. 

b) I’tibar al-Sanad. 

Kegiatan ini dilakukan untuk melihat dengan jelas jalur sanad, nama-nama 

perawi, dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap rawi. Untuk 

memudahkan kegiatan I’tibar, dilakukan dengan pembuatan skema untuk 

seluruh sanad Hadis yang diteliti.  

c) Penelitian sanad 

Kegiatan ini merupakan telaah atas prosedur periwayatan (sanad) dari 

sejumlah rawi yang secara runtut menyampaikan matan hingga rawi 

terakhir. Keabsahan sanad ini diukur dengan lima kriteria, yaitu 

                                                           
19

M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992). 

Lihat pula: Suryadi, dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, 

(Yogyakarta: Teras, 2009),   
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ketersambungan sanad, keadilan rawi, ke-d}abit-an rawi, terhindar dari 

shadh dan illat.  

d) Penelitian matan 

Yaitu kajian atau pengujian atas keabsahan suatu matan Hadis, 

periwayatan Hadis yang sahih sanadnya tidak berarti sahih matan-nya, 

karena itu, sahih-nya matan merupakan syarat tersendiri bagi kesahihan 

suatu Hadis. 

e) Kehujjahan hadis 

Yaitu kajian yang dilakukan untuk mengetahui kriteria kehujjahan hadis. 

Hadis yang dapat digunakan dalam berhujjah adalah hadis yang maqbul. 

Hadis maqbul yaitu hadis yang telah sempurna seluruh syarat 

penerimaannya. Sedang hadis yang tidak dapat digunakan untuk berhujjah 

disebut dengan hadis mardud. 

f) Pemaknaan hadis 

Yaitu kajian yang digunakan untuk memahami hadis, diarahkan pada 

pemahaman antara perbedaan pemaknaan tekstual dan kontekstual hadis.  

3. Metode analisis data 

Metode Analisis Data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh 

melalui penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua 

komponen, yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi 

dua komponen tersebut. 

Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan 

pendekatan keilmuan rijāl al-hadīts dan al-jarh wa al-ta'dīl, serta mencermati 
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silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut (tahammul wa 

ada'). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan 

intelektualitas seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka selaku 

guru-murid dalam periwayatan hadis. 

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan 

menggunakan analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas 

matan diuji pada tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan 

eksplisit al-Qur‟an, logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-

hadis lain yang bermutu sahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum 

diakui sebagai bagian integral ajaran Islam.
20

  

J. Sistematika pembahasan 

Karya ilmiah ini terdiri dari lima bab dengan  sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan pertanggungjawaban 

metodologis penelitian, terdiri atas latar belakang, identifikasi masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan 

judul, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori, yaitu menjelaskan tentang al-

Asma>’ al-H}usna dan macam-macamnya, menjelaskan metode penelitian hadis 

yang terdiri dari takhrij al-hadis, penelitian sanad dan matan, kriteria kehujjahan 

hadis dan teori pemaknaan hadis. 

                                                           
20

Hasjim Abbas, "Pembakuan Redaksi (Matan) Hadis Pasca Al-Kutub Al-Sittah 

dalam Konteks Istinbat Hukum", Al-Tahrir; Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2/No. 1/Januari 

2002, 6.6 
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 Bab ketiga berisi tentang data-data, yaitu mengemukakan dan 

mendeskripsikan tentang biografi Ibnu Maja>h, kitab Sunan Ibnu Maja>h, data hadis 

tentang menghafal al-Asma>’ al-H}usna, skema hadis, i‟tibar hadis dan skema sanad 

gabungan .  

 Bab keempat merupakan analisis data, yaitu menganalisa hadis tentang 

menghafal al-Asma>’ al-H}usna, baik mengenai kualitas sanad dan matan hadis, 

kehujjahan dan pemaknaan hadis tentang menghafal al-Asma>’ al-H}usna. 

Bab kelima berisi penutup, yaitu terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.  


